
 
 

84 
 

BAB VI 

PENUTUP 

 

 

6.1 Kesimpulan 

Penelitian pengembangan media pembelajaran POPOTIF berbasis Peace 

Education pada mata pelajaran IPAS materi kearifan lokal telah selesai 

dilaksanakan. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai tahap-tahap 

pengembangan yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti diketahui bahwa 

pengembangan media POPOTIF berbasis Peace Education ini 

dikembangkan berdasarkan prosedur penelitian pengembangan model 

ADDIE. dalam penelitian ini memiliki lima tahapan besar. Tahapan 

tersebut yaitu: (1) Tahap Analysis, (2) Tahap Design, (3) Tahap 

Development & Implementation, dan (4) Tahap Evaluation. 

2. Kevalidan media POPOTIF berbasis Peace Education dari validator ahli 

media mendapat skor 56 dengan persentase 94,67%, validator ahli 

materi mendapatkan skor 44 dengan persesntase 91,66%, validartor ahli 

praktisi mendapatkan skor 80 dengan persentase 90,9%, kelayakan 

media pembelajaran POPOTIF berbasis Peace Education berdasarkan 

angket respon peserta didik yang diberikan kepada kelompok kecil 

menghasilkan skor 167 dengan presentase 83,5% dengan kategori 

sangat baik, dan kelompok besar mengaksilkan akumulasi nilai 730 

dengan presentase 91,25% dengan kategori sangat baik. 
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Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran 

POPOTIF berbasis Peace Education sangat valid dan sangat layak digunakan 

dalam proses pembelajaran peserta didik kelas IV Madrasah Ibtidaiyah 

Jatirejoyoso, Kepanjen pada mata pelajaran IPAS materi Kearifan Lokal 

 

6.2 Saran 

Berkaitan dengan penelitian dan kesimpulan demi kemajuan dan 

keberhasilan proses pembelajaran, peneliti memberikan saran sebagai berikut: 

1. Kepada lembaga, diharapkan dijadikan referensi untuk pembelajaran 

IPAS selanjutnya sehingga proses pembelajaran lebih menarik dan lebih 

bermakna. Serta menambah wawasan pendidik dalam memilih dan 

membuat media pembelajaran yang efektif dan demi tercapainya tujuan 

pembelajaran yang mksimal 

2. Bagi pembaca, diharapkan dapat menambah wawasan dan menambah 

referensi dalam 

penelitian Research and Development dengan model ADDIE serta lebih 

baik dan maksimal dalam mengamati, meniru dan memodifikasi media 

pembelajaran POPOTIF berbasis Peace Education ini.
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